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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa unsur sains dalam novel Supernova: 

Partikel karya Dewi Lestari dapat ditemukan dengan menggunakan teori semiotik 

Zoest dengan menerapkan dua wilayah kerja yaitu: sintaksis fiksi dan nonfiksi dan 

semantik fiksi dan nonfiksi berikut ini. 

1) Unsur sains dalam novel Supernova: Partikel karya Dewi Lestari karya Dewi 

Lestari ditinjau dari sintaksis fiksi dan nonfiksi ditemukan hadir dengan 

menggunakan berbagai retorika penulisan ilmiah seperti adanya: catatan kaki, 

kata pengantar, menggunakan judul dan subjudul dengan istilah ilmiah, dan 

warna cover yang cenderung gelap.  

2) Unsur sains dalam novel Supernova: Partikel karya karya Dewi Lestari ditinjau 

dari semantik fiksi dan nonfiksi ditemukan hadir dengan deskripsi-deskripsi sains 

baik secara deskripsi langsung maupun percakapan antar tokoh  dan menjadi 

bagian dari isi cerita novel dengan menghadirkan fakta-fakta sains yang dapat 

dipercayai kebenarannya dan dapat dibuktikan, atau sains yang sebenar-benarnya 

sains. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan tersebut, maka saran dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Penelitian terhadap fiksi sains belum banyak dilakukan. Sementara itu, penelitian 

yang berhubungan dengan fiksi dan nonfiksi di tinjau dari sintaksis fiksi dan 

nonfiksi dan sematik fiksi dan nonfiksi jumlahnya terbatas. Oleh karena itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menambah jumlah penelitian yang sudah ada. 

Hal-hal yang belum tercakup dalam penelitian ini, diharapkan dapat dilakukan 

penelitian lanjutan dan dikembangkan.  

2) Fakta-fakta sains yang hadir dalam novel khususnya novel yang bergenre fiksi 

sains ada yang bersifak faktual dan ada yang bersifat fiktif. Olehnya itu dapat 

disarankan untuk melakukan penelusuran terlebih dahulu sebelum 

mempercayainya dan menjadikannya tambahan wawasan pengetahuan. 
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LAMPIRAN 1 

1) Biografi Pengarang 

Nama lengkap Dee Lestari adalah Dewi Lestari, sebelum terkenal menjadi 

penulis, Dee adalah seorang penyanyi, ia tercatat sebagai salah satu personil dari trio 

vokal Rida Sita Dewi (RSD). Dee mengawali karier musiknya sebagai penyanyi latar 

Iwa K bersama Sita (yang kelak menjadi teman grupnya di Rida Sita Dewi). Selama 

dua tahun menjadi penyanyi latar, Dee pernah bekerja sama dengan banyak penyanyi 

dan grup papan atas Indonesia, antara lain Java Jive, Emerald, Padhyangan Project, 

Project Pop, Harvey Malaiholo, dan Chrisye. Dee Lestari, lahir di Bandung 20 

Januari 1976 dari pasangan Yohan Simangunsong dan Tiurlan Siagian. Dee adalah 

anak keempat dari lima bersaudara. Tiga saudara perempuannya juga aktif di bidang 

seni. Kakak perempuannya, Key Mangunsong, adalah seorang sutradara dan penulis 

skenario. Kakak perempuan keduanya, Imelda Rosalin adalah seorang pianis dan 

penyanyi jazz. Adik perempuannya, Arina Ephipania, adalah seorang penyanyi dan 

merupakan vokalis band Mocca. Dee Lestari diketahui adalah alumnus SMAN 2 

Bandung, ia kemudian melanjutkan sekolahnya di FISIP Universitas Parahyangan 

Bandung jurusan Hubungan Internasional. Pada tahun 1998 Dee lulus dengan gelar 

Sarjana Ilmu Politik.  

Tahun 2003 Dee menikah dengan penyanyi Marcell Siahaan dan dikaruniai 

seorang putra bernama Keenan Avalokita Kirana. Setelah lima tahun menikah, 

pasangan tersebut akhirnya berpisah. Dee kemudian menikah lagi dengan Reza 

Gunawan, seorang praktisi kesehatan holistik. Dari pernikahan keduanya Dee 

dikaruniai seorang putri bernama Atisha Prajna Tiara. Dee Lestari mulai di kenal 

sebagai novelis saat buku Supernova yang ditulisnya populer pada tahun 2001, Novel 

Supernova sendiri terdiri dari 6 seri, seri terakhirnya yang berjudul Intelegensi Embun 

Pagi Rillis pada tahun 2016. Selain Supernova, Dee juga merupakan pengarang dari 

Novel populer yang diangkat menjadi film yang berjudul “Perahu Kertas” dan 

“Rectoverso”, “Supernova” juga diangkat ke dalam sebuah film. 
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LAMPIRAN 2 

 

2) Identitas Novel 

 

Supernova Episode: Partikel 

Penulis  : Dewi Lestari (Dee) 

Penyunting : Hermawan Aksan & Dhewiberta 

Penata Aksara : Irevitari 

Ilustrator : Motulz 

Penerbit : PT Bentang Pustaka (2012) 

ISBN  : 9786028811743 

Jumlah Halaman: x + 494 hlm; 20 cm 
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LAMPIRAN 3 

 

3) Sinopsis Novel Supernova: Partikel Karya Dewi Lestari 

Sepasang suami-isteri bernama Firas dan Aisyah hidup dengan harmonis di 

pinggir Kota Bogor dalam sebuah kampung bernama Batu Luhur. Orangtua Aisyah 

adalah orangtua angkat dari Firas. Dan Aisyah adalah adik angkat Firas. Setelah 

mereka dewasa kemudian mereka saling mencintai satu sama lain, hingga akhirnya 

menikah. Zarah adalah anak pertama dari Firas dan Aisyah. Dalam diri Zarah, Firas 

melihat ada yang sangat spesial, sehingga Firas membesarkan, merawat, dan 

mendidiknya sendiri tanpa ia sekolahkan. Firas adalah dosen di IPB. Dia adalah 

ilmuan motologi. Dalam penelitiannya, Firas berhasil menemukan semesta yang 

sangat luas dalam suatu makhluk bernama Fungi. Penemuan-penemuannya ia 

tularkan dan ia wariskan kepada putrinya tercinta, Zarah.  

Perjalanan Zarah dimulai dengan kegiatan belajar di alam bebas dengan Firas 

sebagai gurunya. Zarah yang berusia kurang dari 15 tahun sudah di guyur 

pengetahuan-pengetahuan tentang asal-usul manusia, hakekat sebuah agama, tentang 

Fungi sebagai makhluk pertama penghuni bumi sekaligus induk dari seluruh makhluk 

bumi yang ada saat ini. Pemikiran-pemikiran Firas yang diwariskan kepada Zarah 

adalah pemikiran yang menurut orang lain disebut atheis. 

Selama Firas mendidik Zarah, selama itu pulalah Zarah tidak pernah 

merasakan bangku sekolah. Kemudian ketika usianya mencapai 17 tahun Firas 

menghilang. Dia meninggalkan Jurnal penelitiannya untuk Zarah. Menghilangnya 

Firas membuat semua orang cemas dan gelisah. Semua orang mencarinya hingga 

polisi pun ikut terlibat. Namun setelah beberapa minggu mencari keberadaan Firas 

kemudian semua orang menyerah termasuk kepolisian, tapi tidak untuk Zarah. 

Dengan bekal jurnal ayahnya, Zarah mulai mencari. Dalam jurnal tersebut, Zarah 

menemukan gambar-gambar alien. Alien yang telah ditemui oleh Ayahnya. Fungi 

sebagai media pengantarnya untuk masuk kedimensi lain. Istilah anteogen mucul 
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sebagai ilmu untuk medalami spirit manusia dan alam semesta. Zarah telah memasuki 

gerbang pengetahuan yang sangat dalam dan luas.  

Pada saat ulang tahunnya ke-17 ia mendapat kiriman Kamera yang sangat 

bagus dengan merk trend dunia. Kabarnya jenis kamera tersebut limited adition, 

hanya ada 300 buah saja di selurub dunia. Zarah tidak tahu pasti siapa pengirimnya, 

namun ia yakin bahwa pengirim kamera tersebut pasti berkaitan dengan ayahnya. 

Karena sebelum Firas meninggal, Firas pernah berjanji akan memberikan kamera 

yang bagus saat ulang tahunnya ke-17. Zarah pun mencari siapa pengirim kado ulang 

tahun itu. Dalam perjalanannya 'mencari' itu dia melewati banyak sekali peristiwa 

sebagai proses pencariannya. Hingga akhirnya ia bertemu dengan Pak Simon 

Hardiman, pemilik sekaligus pengirim kamera Nikon Titanium yang sekarang di 

tangan Zarah tersebut di Glastonbury - Eropa. Tapi ternyata Pak Simon Hardiman 

tidak pernah bertemu langsung dengan Firas. Komunikasinya hanya lewat internet 

atau pesawat telepon. Dan itupun sudah berakhir sejak Pak Simon mengirim hadiah 

ulang tahun kepada anaknya Firas, Zarah. Pencarian terhadap ayahnya kemudian 

berakhir melalui ritual Iboga. Dalam ritual itu Zarah harus makan sebuah ramuan dari 

salah satu jenis Fungi untuk memasuki dimensi lain. Yaitu melihat dunia arwah dan 

mencari apakah ayahnya ada di sana atau tidak. Ritual itu sukses. Zarah bisa masuk 

ke dunia Iboga. Dari sana akhirnya Zarah mendapat kabar gembira sekaligus kabar 

buruk. Kabar gembiranya adalah dia tidak menemukan ayahnya di sana, artinya 

ayahnya masih hidup. Sedangkan kaber buruknya, Zarah bertemu dengan Kakeknya. 

Setelah Zarah sadar dan kembali kedunia yang sebenarnya, dia langsung menelpon 

adiknya, Hara, untuk memastikan informasi yang telah ia peroleh dari Iboga. 

Ternyata benar. Kakeknya baru saja meninggal. Tak lama kemudian Zarah kembali 

ke Indonesia.  
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